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LAMPIRAN
Pandangan Teori Modernisasi Teori Pembebasan
Tentang
Dunia Dunia terdiri dari banyak Dunia terdiri dari satu
masyarakat yang terpisah masyarakat. Dalam masyarakat itu
walaupun mereka saling daerah-daerah pusat menguasai
mempengaruhi. Kemajuan daerah-daerah tepian. Kemajuan
setiap masyarakat bergantung daerah-daerah tepian dapat
kepada masyarakat itu sendiri. | dihambat oleh kemajuan daerah
pusat.
Masalah Keterbelakangan, kebodohan, Ketergantungan, penindasan,
Utama kekurangan dalam produksi ketidakadilan, pembagian tanah
dan pengetahuan. dan harta yang tidak merata.
Pembangunan | Pembangunan berarti Pembangunan berarti keadilan,
pertumbuhan ekonomi dan pembagian kuasa dan kekayaan
perkembangan teknologi. secara lebih merata, dan
perubahan struktur-struktur
masyarakat.
Pengusaha | Pembangunan dari atas, Pembangunan dari bawabh,
Pembangunan | diusahakan oleh kaum elite. diusahakan oleh rakyat. Negara-
Negara-negara kaya dilihat negara kaya dilihat sebagai
sebagai teladan dan pendorong | penindas dan hambatan bagi
pembangunan. Kebodohan pembangunan. Kecenderungan
rakyat dilihat sebagai kaum elite untuk mencari
hambatan. kepentingan diri sendiri juga
dilihat sebagai hambatan.
Ideologi 1. Manusia adalah baik. 1. Manusia adalah baik, tetapi ia

Kepentingan dan hak-hak
individu adalah sesuai
dengan kepentingan
masyarakat.

2. Kepercayaan tentang
rasionalitas.

3. Perjuangan pokok adalah

melawan kuasa-kuasa alam.

4. Masalah dunia dapat
dipecahkan dengan
teknologi lebih baik.

5. Kemajuan terjadi secara
revolusioner.

6. Masa lampau dan masa kini
dianggap sebagai dasar
untuk pembangunan masa
depan.

dijadikan tidak baik oleh
struktur-struktur masyarakat.

2. Kecurigaan tentang
rasionalitas.

3. Perjuangan pokok bagi
manusia adalah melawan
kejahatan.

4. Dalam struktur masyarakat
sekarang, teknologi dipakai
untuk memperbudak manusia.

5. Dunia hanya dapat diperbaiki
melalui perubahan
revolusioner.

6. Masa lampau dan masa kini
perlu dirobohkan sebelum
masa depan dibangun.




